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ABSTRAK

Lahan sub-optimal dengan kesuburan tanah rendah dan keterbatasan akses sayur serta tantangan air saat musim
kemarau yang mengancam ketahanan pangan Kelompok Tani Usapi Mnasi. Pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada kelompok tani tentang pembuatan pupuk kompos biochar
dan penggunaannya dalam pertanian berkelanjutan, mengedukasi petani tentang budidaya sayur di pekarangan
menggunakan pupuk organik, dan melakukan pelatihan konservasi lingkungan melalui penanaman pohon di
sekitar embung untuk menjaga sumber mata air. Adapun metode yang digunakan yaitu sosialisasi learning by
doing. Anggota kelompok tani secara antusias terlibat dalam kegiatan ini sehingga mereka memperoleh
pengetahuan dan keterampilan pembuatan pupuk kompos biochar, persiapan lahan, penyemaian benih,
pencampuran media tanam, penanaman, dan pemanenan sayur pakcoy di pekarangan serta penanaman pohon
dengan menggunakan system self watering bottle dripper sebagai irigasi sederhana.

Kata kunci: kompos biochar, sayur pekarangan, pakcoy, tanam pohon, Timor

ABSTRACT

Suboptimal land with low soil fertility and limited access to vegetables and water challenges during the dry
season that threaten the food security of the Usapi Mnasi Farmers Group. This community service aimed to
provide training to farmer groups on making biochar compost and its use in sustainable agriculture, educate
farmers about cultivating vegetables in yards using organic fertilizers, and conduct environmental conservation
training through planting trees around reservoirs to maintain water sources. The method used is socialization
learning by doing. Members of the farmer group are enthusiastically involved in this activity so that they gain
knowledge and skills in making biochar compost, land preparation, sowing seeds, mixing planting media,
planting, and harvesting pak choy vegetables in the yard and planting trees using the self-watering bottle
dripper system as simple irrigation.

Keywords: biochar compost, yard vegetables, pak choy, planting trees, Timor

PENDAHULUAN

Berdasarkan UU No.18 tahun 2012, ketahanan pangan adalah kondisi di mana kebutuhan pangan
bagi setiap individu hingga tingkat nasional terpenuhi dalam jumlah dan kualitas yang memadai,
aman, beragam, bergizi, merata, terjangkau, demi tercapainya hidup sehat, aktif, dan produktif secara
berkelanjutan. Kelompok tani Usapi Mnasi merupakan sebuah kelompok tani yang berlokasi di Desa
Banain C, Kecamatan Bikomi Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT). Desa Banain C yang berbatasan langsung dengan Republik Demokratik
Timor Leste (RDTL) memiliki luas wilayah sebesar 14 km?, jumlah penduduk 482 jiwa, dan tanaman
pangan mencakup padi, jagung, kacang-kacangan, ubi kayu, dan ubi jalar (Badan Pusat Statistik
TTU, 2022). Wilayah ini memiliki lahan pertanian sub-optimal dengan ciri khas tanah berbatu,
bersolum dangkal, dan kekurangan bahan organik. Kelompok tani Usapi Mnasi berfokus pada
budidaya jagung dan padi gogo serta ternak sapi dengan luas lahan rata-rata berkisar 0,65 ha. Luasan
yang diusahakan untuk budidaya jagung dan padi gogo tidak tetap setiap tahunnya karena berpindah
dari lahan anggota yang satu ke lahan anggota lainnya atau bergilir.
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Berdasarkan diskusi dengan kelompok tani, produksi padi gogo dan jagung terus mengalami
penurunan produksi setiap tahun. Produksi yang kian menurun ini mengancam ketahanan pangan
keluarga. Hal ini diduga karena kondisi biofisik lahan yang berbukit dan berbatu, kandungan bahan
organik dan tingkat kesuburan tanah rendah sehingga sangat rentan terhadap degradasi lahan apabila
tidak dikelola secara tepat, selain itu rendahnya pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan lahan
kering yang berkelanjutan (Matheus et al., 2017). Selama ini kelompok tani Usapi Mnasi masih
mengandalkan pupuk anorganik (NPK dan Urea) yang disubsidi oleh pemerintah. Ketergantungan
akan pupuk anorganik sering menyebabkan kegelisahan petani apabila terlambat dipasok. Bahkan
pernah pupuk tidak didistribusi hingga musim panen tiba yang menyebabkan penurunan produksi
yang sangat signifikan. Awalnya penggunaan pupuk ini memberikan hasil yang memuaskan namun
belakangan ini mulai mengalami penurunan hasil panen yang cukup signifikan. Hal ini diduga karena
dampak negatif dari penggunaan pupuk anorganik yang secara berkelanjutan merusak kualitas tanah,
sehingga produktivitas tanah semakin menurun (Sulaeman et al., 2017). Penelitian (Sulaeman et al.,
2017) membuktikan penggunaan pupuk anorganik secara berkelanjutan akan menimbulkan dampak
negatif terhadap produktivitas tanah dan lingkungan. Berdasarkan hal ini maka perlu diadakan
pelatihan pembuatan pupuk kompos yang merupakan pupuk organik sehingga menciptakan
keberlanjutan produktivitas lahan kering. Bahan baku pupuk dapat berupa sisa panen, limbah dapur,
pupuk kandang, dan hijauan (Dewilda dan Darfyolanda, 2017).

Fokus utama kelompok tani Usapi Mnasi selama ini pada budidaya padi gogo dan jagung sedangkan
budidaya hortikultura terutama sayuran masih belum digali sepenuhnya. Budidaya hortikultura
(sayur), memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga. Sayangnya,
masyarakat setempat masih harus mengandalkan pasar yang berjarak 25 km untuk memenuhi
kebutuhan sayur/serat. Mengingat kondisi lahan berbatu sehingga sulit untuk diolah dalam bentuk
bedengan maka dapat menggunakan polybag dengan menggunakan pupuk kompos. Kelompok tani
Usapi Mnasi memiliki lahan perkebunan yang letaknya jauh dari permukiman sehingga kondisi ini
membuka peluang bagi anggota kelompok untuk memanfaatkan pekarangan rumah sebagai lahan
budidaya sayuran.

Ketersediaan air di Kelompok Tani Usapi Mnasi sangat terbatas, terutama saat musim kemarau. Iklim
kering di TTU memiliki curah hujan rendah (<2000 mm/tahun) dengan musim hujan yang singkat,
hanya 3-4 bulan, sementara bulan kering berlangsung selama 8-9 bulan. Meskipun pemerintah telah
membangun embung untuk kebutuhan air, debitnya menurun drastis di musim kemarau. Hal ini
diperparah oleh minimnya vegetasi penjaga mata air di sekitar embung. Oleh karena itu, upaya
penanaman pohon di sekitar sumber air penting untuk meningkatkan penyerapan air dan menjaga
kelestarian kualitas serta ketersediaan air jangka panjang. Penanaman pohon di daerah yang
berdekatan dengan sumber air tanah bertujuan untuk meningkatkan penyerapan air hujan ke dalam
tanah. Hal ini diharapkan dapat membantu mengisi cadangan air bawah tanah (akuifer) dalam jangka
panjang, mengurangi risiko air limpasan permukaan, serta melindungi sumber air dari pencemar
seperti bakteri dan zat kimia berbahaya. Dengan demikian, kelestarian kualitas dan ketersediaan air
tetap terjaga, memastikan bahwa kualitas, jumlah, dan kelangsungan aliran air dapat dipenuhi
(Yuliantoro et al., 2016).

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada kelompok tani tentang
pembuatan pupuk kompos biochar dan penggunaannya dalam pertanian berkelanjutan, mengedukasi
petani tentang budidaya sayur di pekarangan menggunakan pupuk organik, dan melakukan pelatihan
konservasi lingkungan melalui penanaman pohon di sekitar embung untuk menjaga sumber mata air

BAHAN DAN METODE

Kegiatan dilaksanakan di Desa Banain C, Kecamatan Bikomi Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara,
Provinsi Nusa Tenggara Timur pada bulan Agustus-Desember 2024 dengan mitra sasarannya adalah
Kelompok Tani Usapi Mnasi dengan beranggotakan 20 orang petani. Selain anggota kelompok tani
yang hadir, aparat Desa dan mahasiswa pun terlibat dalam kegiatan ini. Tim pengabdi melakukan
pelatihan langsung (learning by doing) kepada kelompok tani. Prosedur pengerjaan pembuatan
pupuk, penanaman sayur, dan pohon dibagikan kepada masing-masing peserta agar dapat dijadikan
panduan.

406



Abdimas Galuh
Volume 7, Nomor 1, Maret 2025, 405-416

Adapun tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat meliputi:

1. Sosialisasi

Tahapan ini diberikan pengetahuan tentang bagaimana mengidentifikasi potensi yang ada di
lingkungan sekitar untuk dimanfaatkan secara optimal. Masyarakat diberi pandangan tentang
pemenuhan pangan yang sehat dan bergizi melalui pemanfaatan pekarangan serta menjaga
kelestarian lingkungan melalui penanaman pohon.

2. Pembuatan pupuk kompos biochar

Kegiatan ini menggunakan alat dan bahan diantaranya:

a.

Seng

Seng yang dilubangi memungkinkan aliran udara yang lebih baik selama proses pirolisis
(pembakaran tidak sempurna). Sirkulasi udara yang optimal penting untuk menjaga suhu
pembakaran yang merata dan konsisten.

Sekop

Sekop digunakan untuk membalik sekam padi yang dibakar menjadi biochar serta kompos.
Sekam padi

Sekam padi merupakan bahan utama yang dibakar menjadi biochar.

Kayu bakar

Kayu bakar digunakan untuk menghasilkan api untuk pembakaran biochar, dimana diletakkan
ditengah seng berlubang yang dibuat silinder tegak ke atas.

Hijaun (gamal dan kirinyu)

Hijauan berfungsi sebagai bahan utama yang kaya karbon, yang diperlukan untuk
pembentukan struktur kompos. Daun gamal dan kirinyu memiliki kandungan nutrisi tinggi dan
mudah terdekomposisi, sehingga membantu mempercepat proses pengomposan.

Dedak

Dedak merupakan sumber energi bagi mikroorganisme yang terlibat dalam proses
dekomposisi. Dedak juga mempercepat aktivitas mikroba pengurai dan meningkatkan kualitas
akhir kompos.

Kotoran hewan

Kotoran hewan berfungsi sebagai sumber nitrogen, yang penting untuk meningkatkan rasio
C/N. Kotoran hewan yang digunakan yaitu kotoran sapi dan kambing.

EM4

EM4 adalah larutan yang mengandung mikroorganisme baik (bakteri, jamur, dan ragi) yang
mempercepat proses pengomposan dengan mendekomposisi bahan organik secara efisien.
EM4 juga membantu mengurangi bau tidak sedap.

Gula

Gula atau molase adalah sumber energi bagi mikroorganisme dalam EM4, yang meningkatkan
aktivitas mereka dalam menguraikan bahan organik.

Air

Air berperan menjaga kelembapan tumpukan kompos pada level optimal (50-60%).
Kelembapan yang cukup memastikan aktivitas mikroba berlangsung dengan baik.

Ember

Ember digunakan untuk mencampur bahan cair, seperti larutan EM4, gula, dan air, sebelum
disiramkan ke bahan organik.

Terpal

Terpal digunakan sebagai alas atau penutup tumpukan kompos untuk menjaga kelembapan,
melindungi dari hujan, dan menghindari gangguan dari hewan.
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m. Parang

Parang digunakan untuk memotong hijauan menjadi ukuran kecil, sehingga mempercepat
proses dekomposisi dengan memperbesar luas permukaan bahan.

3. Persiapan lahan
Kegiatan ini menggunakan alat dan bahan diantaranya:
a. Parang

Parang digunakan untuk memotong kayu dalam proses pembuatan rumah kaca sederhana dari
paranet.

b. Paranet

Paranet berfungsi untuk melindungi tanaman dari serangan hama dan penyakit serta
mengurangi intensitas sinar matahari berlebih.

¢. Kayu dan bambu
Digunakan untuk mebuat kerangka rumah kaca sederhana.
4. Pencampuran media tanam
Kegiatan ini menggunakan alat dan bahan diantaranya:
a. Sekop
Sekop digunakan untuk mencampur media tanam (tanah dan kompos biochar).
b. Tanah
Merupakan media tanam untuk pakcoy.
¢. Kompos biochar
Merupakan bahan pembenah tanah untuk menyuburkan tanah.
5. Penyemaian
Kegiatan ini menggunakan alat dan bahan diantaranya:
a. Tempat persemaian
Tempat persemaian dibutuhkan untuk melakukan penyemaian.
b. Media persemaian
Media persemaian terdiri dari tanah dan kompos biochar (1:1).
c. Benih pakcoy
Benih yang digunakan yaitu pakcoy varietas Nauli F1.
6. Penanaman pakcoy
Kegiatan ini menggunakan alat dan bahan diantaranya:
a. Polybag
Polybag merupakan wadah untuk mengisi media tanam sebagai tempat tumbuh pakcoy.
b. Bibit pakcoy
Bibit pakcoy hasil persemaian digunakan untuk ditanami pada polybag yang disiapkan.
c. Kayu tugal
Kayu tugal digunakan untuk membuat lubang tanam pakcoy.
7. Perawatan pakcoy
Kegiatan ini menggunakan alat diantaranya:
a. Gembor air
Digunakan untuk menyirami tanaman pakcoy.
8. Pemanenan

Kegiatan ini menggunakan alat dan bahan diantaranya:
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a. Air
Air digunakan untuk mencuci pakcoy yang telah dipanen dari kotoran.
b. Pisau
Digunakan untuk memisahkan antara akar dan tajuk pakcoy.
9. Penanaman pohon
Kegiatan ini menggunakan alat dan bahan diantaranya:
a. Linggis
Linggis digunakan untuk membuat lubang tanam pohon.
b. Bibit pohon
Digunakan untuk ditanami di sekitar areal embung.
c. Drip irigasi tetes sederhana
Digunakan untuk menyiram/menjaga kelembapan tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan pada Kelompok Tani Usapi Mnasi, Desa
Banain C, Kabupaten Bikomi Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara, berlangsung sesuai rencana.
Kegiatan PKM ini melibatkan anggota kelompok tani, aparat desa, dan mahasiswa.

Kegiatan yang dilaksanakan diantaranya:
1. Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi/penyuluhan yang dilakukan di Aula Kantor Desa Banain C kepada anggota
kelompok bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar kepada peserta tentang pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan dengan cara menerapkan praktek pertanian berkelanjutan
(Gambar 1). Sosialisasi ini menerangkan tentang potensi wilayah sekitar untuk dapat
dimanfaatkan dalam praktek pertanian yang ramah lingkungan. Dijelaskan pentingnya
penggunaan pupuk organik contohnya kompos. Bahan kompos dapat diperoleh dari lingkungan
sekitar misalnya hijauan (gamal dan kirinyu), kotoran ternak dan limbah organik rumah tangga.
Selanjutnya pekarangan rumah yang selama ini tidak dimanfaatkan secara optimal dapat
digunakan untuk budidaya sayur pekarangan dengan mengaplikasikan kompos biochar.
Kelompok tani diberikan pandangan tentang masalah kesulitan mengakses sayur selama ini dan
diberikan solusi dengan membudidayakan sayur di halaman rumah. Selain itu kelangkaan air yang
dihadapi terutama saat memasuki musim kemarau dapat ditekan apabila masyarakat secara
bersama-sama menjaga kelestarian lingkungan dengan menanam pohon untuk menjaga sumber
mata air. Kegiatan sosialisasi mampu meningkatkan pengetahuan dan produktifitas lahan
pertanian khususnya dalam budidaya tanaman pakcoy (Prayogi et al., 2023).
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2. Pelatihan pembuatan pupuk kompos biochar

Kegiatan ini diikuti secara aktif oleh anggota kelompok tani dan mereka terlibat langsung dalam
setiap proses pembuatan kompos biochar. Kegiatan dimulai dengan membuat biochar yakni
mempersiapkan bahan dan alat yang dibutuhkan. Selanjutnya sekam padi ditumpuk mengelilingi
seng berdiameter 20 cm setinggi 1 meter yang telah dilubangi pada setiap 2 cm x 2 cm. Tumpukan
sekam padi tampak seperti kerucut dengan selinder di tengahnya sebagai cerobong asap.
Pembakaran dimulai dari lubang selinder yang diberi kayu api serta daun-daun kering, kertas atau
ranting-ranting kering. Setelah bagian tengah tumpukan terbakar, yang ditandai dengan keluarnya
asap melalui cerobong, proses pembakaran selanjutnya akan terjadi dengan sendirinya. Setelah
seluruh sekam padi terbakar, yang ditandai dengan perubahan warna dari kuning menjadi hitam
pekat, maka proses pembakaran dihentikan dan sisa pembakaran selanjutnya disiram dengan air
dan dibiarkan selama 30 menit. Biochar yang sudah tidak panas disimpan ke dalam karung
sebelum digunakan sebagai campuran kompos. Biochar bersifat stabil sehingga dapat bertahan
dalam jangka waktu yang sangat lama sebagai bahan pembenah tanah (Suswana dan Maulana,
2023). Biochar yang diaplikasikan ke tanah akan membantu meminimalisir pencucian hara karena
biochar memiliki kemampuan merentensi unsur hara (Singh dan Singh, 2020).

Kegiatan selanjutnya adalah membuat kompos biochar. Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk
membuat pupuk kompos adalah 50 kg pupuk kandang, 50 kg limbah rumah tangga, 50 kg biochar,
5 kg dedak,, 50 kg hijauan, Gula 1 kg, botol EM4 500 mL, 10 liter air, terpal, dan sekop. Semua
bahan tersebut dicampurkan dengan sekop hingga merata. Setelah itu, campuran bahan dibungkus
dengan terpal dan disimpan di tempat yang tidak terkena sinar matahari. Proses pembalikan
dilakukan setiap tiga hari sekali hingga mencapai 14 hari. Kegiatan pembuatan pupuk kompos
biochar dapat dilihat pada Gambar 2. Kompos biochar yang dibuat akan diaplikasikan pada
budidaya pakcoy. Penelitian (Safitri et al., 2018) menunjukkan bahwa pemberian biochar dan
kompos secara sersama-sama dapat meningkatkan kemampuan tanaman menyimpan air dan
unsur hara pada budidaya tanaman jagung.

e

Gamba 2. Pembuatan pupuk kombos- biochar

3. Penyiapan lahan

Kegiatan persiapan lahan (Gambar 3) dilakukan dengan membersihkan lahan pekarangan dan
membuat rumah kaca sederhana dari paranet menggunakan bambu dan kayu tiang. Setelah rangka
terpasang maka selanjutnya adalah pemasangan paranet. Anggota kelompok tani berpartisipasi
secara aktif dalam kegiatan ini dan terlibat langsung dalam persiapan lahan budidaya pakcoy.
Rumah kaca sederhana dari paranet ini dibuat agar dalam budidaya pakcoy pekarangan dapat
terhindar dari serangan hama penyakit dan mengurangi intensitas cahaya matahari. Paranet
berfungsi sebagai pelindung dari sinar matahari dengan intensitas tinggi, membantu mengurangi
dampak air hujan dan angin, serta mengatur ventilasi udara dan menjaga kestabilan suhu (Herlinaa
et al., 2022). (Resta et al., 2023) penggunaan paranet dapat meningkatkan pertumbuhan kelapa
sawit karena paranet dapat mengurangi intensitas cahaya, menurunkan suhu, melindungi tanaman
dari hujan dan menjaga kelembapan tanah.
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Al Gambar 9. Persiépan lahan budidaya sayur pakéby .

4. Pelatihan pencampuran media tanam di polybag

Pada tahap ini dilakukan pencampuran tanah dan pupuk kompos biochar dengan perbandingan
1:1 kemudian dimasukkan ke dalam polybag (Gambar 4). Selanjutnya diinkubasi selama 2
minggu. Para anggota kelompok tani turut berperan aktif dalam kegiatan ini dan terlibat langsung
dalam pencampuran media tanam untuk budidaya pakcoy. Media tanam dari tanah dan kompos
biochar mampu meningkatkan nitrogen tanah sehingga mendukung pertumbuhan dan hasil
pakcoy (Tobing et al., 2023). Dalam kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Ichsan et al. (2023)
media tanam yang digunakan dalam budidaya bayam secara vertikultur adalah kompos dan
biochar.

SR < feoc o P~ -
Gambar 4. Pencampuran media tanam

5. Pelatihan penyemaian

Media persemaian berupa campuran tanah yang sudah diayak dan kompos biochar dengan
perbandingan 1:1, dicampurkan hingga merata. Memasukkan media semai berupa campuran
tanah dan kompos biochar ke dalam pot tray/tray semai kemudian menyiram air secara merata,
tunggu beberapa menit hingga air tidak lagi menetes dari lubang ujung bawah tray semai. Setelah
itu buat lubang semai sedalam 0,5 cm, masukkan satu benih pada tiap lubang semai kemudian
tutup kembali. Siram persemaian tiap pagi dan sore secara merata, supaya pertumbuhannya
optimal. Hasil persemaian berusia 2 minggu setelah semai, atau setelah bibit memiliki 4-5 helai
daun sudah siap dipindah tanam pada polybag. Kegiatan penyemaian diikuti secara aktif oleh
anggota kelompok tani dan mereka terlibat langsung dalam prosesnya (Gambar 5). Fungsi
melakukan persemaian pakcoy adalah untuk memastikan benih tumbuh dalam kondisi yang
optimal sebelum dipindahkan ke polybag (Nugroho dan Setiawan, 2022). Persemaian membantu
memberikan perlindungan terhadap hama, penyakit, dan kondisi lingkungan yang ekstrem,
sehingga tanaman dapat tumbuh lebih sehat dan kuat. Proses ini juga memungkinkan pemilihan
bibit berkualitas untuk mendapatkan hasil panen yang maksimal.
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Gambar 5. Penyeméian benih sayur pakcoy
6. Pelatihan penanaman pakcoy

Pakcoy ditanam stelah bibit berumur 14 hari setelah tanam. Sebelum penanaman polybag disiram
terlebih dahulu. Tahap penanaman bibit yang dipilih yaitu bibit yang baik dengan batangnya
tumbuh tegak, daun hijau segar dan tidak terserang hama penyakit, lalu membuat lubang tanam
dengan kedalaman 1 cm. Selanjutnya memindahkan bibit ke lubang tanam secara hati-hati
(Gambar 12). Penanaman pakcoy dilakukan saat pakcoy memiliki daun sebanyak dua sampai tiga
daun yakni tanaman berumur 2 minggu (Riansyah et al., 2022).

2

Gambar 6. Penanaman bibt pakcoy

7. Pelatihan perawatan pakcoy

Kegiatan perawatan (Gambar 7) terdiri dari penyiraman, penyiangan, dan penyulaman.
Penyiraman dilakukan dua kali sehari yakni pada pagi dan sore hari. Air memiliki peran yang
sangat vital dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman dimana fungsi
utamanya adalah melarutkan unsur hara yang terdapat dalam tanah atau media tanam, sehingga
mempermudah akar tanaman dalam menyerap nutrisi tersebut (Nugroho dan Setiawan, 2022).
Penyiangan dilakukan apabila ada gulma yang tumbuh di sekitar pakcoy dengan cara dicabut
secara manual. Penyiangan mampu meningkatkan hasil dari tanaman (Sobari dan Fathurohman,
2017). Penyulaman dilakukan jika ada tanaman yang mati atau tumbuh abnormal. Fungsi
penyulaman adalah mengganti tanaman yang tidak tumbuh, mati, atau mengalami kerusakan
dengan tanaman baru yang sehat. Proses ini dilakukan untuk menjaga keseragaman pertumbuhan
tanaman, mengoptimalkan hasil produksi, dan memastikan penggunaan lahan secara maksimal.
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Gambar 7. Perawatan tanaman pakcoy

8. Pemanenan Pakcoy

Pemanenan pakcoy dilakukan setelah tanaman mencapai usia optimal yakni 28 hari setelah tanam.
Sebelum dipanen, tanaman pakcoy disiram terlebih dahulu agar memudahkan pada sat
pencabutan. Setelah dicabut, pakcoy dicuci menggunakan air hingga bersih kemudian
memisahkan antara tajuk dan akar tanaman. Pada kegiatan ini, hasil panen menunjukkan
keberhasilan dalam penerapan teknik budidaya yang telah diajarkan kepada masyarakat. Hasil
panen pakcoy yang diperoleh memiliki kualitas yang baik, ditandai dengan daun yang segar,
berwarna hijau, dan ukuran tanaman yang seragam (Gambar 8). Ciri-ciri pakcoy yang siap
dipanen adalah memiliki daun berbentuk oval lebar yang menyerupai sendok dengan arah tumbuh
ke bawah (Rahmadhani et al., 2020). Jumlah hasil panen menunjukkan bahwa masyarakat telah
mampu menerapkan praktik budidaya yang efektif, seperti pemilihan benih unggul, pengelolaan
air, pemupukan yang tepat, serta pengendalian hama dan penyakit.

Gambar 8. Pemanenan pakcoy

9. Penanaman pohon

Kelompok tani diedukasi dan didampingi untuk menanam pohon kehutanan di sekitar embung
untuk menjaga kelestarian sumber mata air (Gambar). Pohon yang ditanam meliputi beringin,
jambu air, dan trembesi. Pohon-pohon tersebut mampu meningkatkan penyerapan air hujan ke
dalam tanah. Hal ini diharapkan dapat membantu mengisi cadangan air bawah tanah (akuifer)
dalam jangka panjang, mengurangi risiko air limpasan permukaan, serta melindungi sumber air
dari pencemar seperti bakteri dan zat kimia berbahaya. Dengan demikian, kelestarian kualitas dan
ketersediaan air tetap terjaga, memastikan bahwa kualitas, jumlah, dan kelangsungan aliran air
dapat dipenuhi (Yuliantoro et al., 2016). Setelah ditanam, pohon-pohon tersebut diaplikasikan
sistem irigasi tetes sederhana yakni self watering bottle dripper (Gambar) yang merupakan sistem
irigasi sederhana dengan memanfaatkan botol plastik bekas untuk menyediakan air secara
perlahan dan terus-menerus ke tanaman. Alat ini sangat efisien, ramah lingkungan, dan mudah
dibuat, menjadikannya solusi praktis untuk penyiraman tanaman, terutama di daerah dengan
keterbatasan air (Paredes et al., 2022). Sistem irigasi ini digunakan selama musim kemarau
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dengan memanfaatkan air dari embung. Pohon yang ditanam menunjukkan adaptasi yang baik
terhadap kondisi lingkungan, dengan tingkat keberhasilan tumbuh mencapai lebih dari 90%. Hal
ini mencerminkan kesesuaian metode irigasi sederhana yang diterapkan dengan kebutuhan
tanaman di area tersebut.

LR W

SEEEA

Gambar 9. Penanaman pohon

s T~

Gambar 10. Aplikasi self watering bottle dripper pada poon yang ditanam

KESIMPULAN DAN SARAN

Kelompok tani berhasil mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pembuatan pupuk
kompos biochar dan budidaya sayuran pekarangan serta penanaman pohon untuk menjaga sumber
mata air. Anggota kelompok tani menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti kegiatan, yang
memperkuat keterampilan mereka di bidang pertanian berkelanjutan dan pelestarian lingkungan.
Kegiatan pengabdian ini dapat diterapkan pada kemolpok tani lainnya yang memiliki permasalahan
serupa.
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